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RINGKASAN

PARTONO, Alternatif Usaha Pengadaan Mesin Photo
Copy pada Toko Alam Raya Samarinda (dibawah bimbingan
Bapak Rusli Noor, SE. dan Zainal Arifin, SE.).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemungkinan rengadaan mesin photo copy iebih
menguntungkan menyewa daril pada membeli, sehingga
untuk mengetahui apaksh menyews atan membeli mesin
photo copy tersebut yang merupakan investasi guns
renghematan biaya yang merupskan tambahan keuntungan
serta bagai input bagi pemilik toko wuntuk mengambil
kebijsksansan ataé keputusan dimass yang skan dstang.

Penelitian ini dilaknkan psds Tokb Alam Rsays
Samarinds, dimana dsats skunder diperoleh dari luar
usaha yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Untuk pemilihsn antars kedua alternatif £ersebut
perlu adanya data tentang kegiatan usahs toko yang ada
kaitannya dengan pendapatan.

Untuk mengansalisanya dari kedua alternatif
tersebut digunshkan ktoeri pembeianjaan, pemilihan
antara menyewa (leasing}) atau membeli dengan angsuran
(hu?ang) dengsn menggunakan metode nilai tunai (Net
Present Value) dan metode tingkst pemulihan internal

(Internal Rate of Return Anslysis).



Perhitungan pada analisis dan pembahasan dari
kedua alternatif tersebut dalam Net Present Value
(NPV) maka dengan alternatif menyewa (leasing) lebih
rendah biayanya dari pada alternatif membeli dengan
angsuran (hutang) yaitu menyewsa sebesar
Rp. 6.934.872,00 sedangkan membeli dengan angsuran
sebesar Rp. 7.627.510,68 dengan metode Internsl Rate
of Return (IRR) terlihat pula 1lebih menguntungkan
alternstif menyewa (leasing) dari pada alternatif
membéli dengan angsuran (hutang), yakni 9,2 %
dibanding 10,8 %.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lebih
menguntungkan menyews (leasing) dibanding déngan
membeli secara sngsuran (hutang). '

Dalam pengadaan mesin photo copy untuk kelancsran
unsahs, disarankan supays menyews sajs dari rada

membelili dengan angsuran (hutsng).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti diketshui bsahwa masalah pembelanjaan
dalam suatu perusahaan adalah salah satu masalah yang
penting disamping masalah-masalah 1lainnya, seperti
masalah produksi, marketing, transportasi ataupun
masalah ativitas lainnyva dalam perusahaan yang telah
ditentukan.

Sudah 1lazim diketahui kita semua, setiap usaha
memerlukan dana untuk memulai dan melaksanakan segala
aktivitasnya untuk memenuhi kegiatan usahanya. Apabila
dana yang ditanamkan dalam aktivi%as' itu sudah
tersedia, maka usaha tersebut harus menggunakan dengan
'sebaik—baiknya dan seefisien mungkin dalam kegiatannya
untuk menghasilkan keuntungan.

Mesin photo copy adalah merupakan salah satu alat
untuk mempercepat penggandaan dalam hal yang bersifat
mendesak bagi kegiatan perseorangan, organisasi,
perkantoran maupun untuk hal-hal lain yang memerlukan
kesamaan sesuai dengan aslinya.

Jass photo copy merupaksn salah satu usaha 'yang
sampai saat ini cukup menguntungkan, hal  ini

1
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disebabkan karena semakin berkembangnya kegiatan
perkantoran baik dari pemerintahan maupun semakin
banyak tumbuhnya perusahaan swasta serta perguruan-
perguruan tinggi yang mana Kkesemuanya ini banyak
menggunakan jasa photo copy.

Toko’ Alam Raya didirikan pada tahun 1980 yang
pada waktu itu diberi nama Toko Subur dan pada tsahun
1982 dirubah namanya menjadi Toko Alam Raya yang
berlokasi di Jalan Awang Long No. 26 Samarinda yang
usahanya bergerak dibidang perdagangan alat-alat tulis
kantor, olah raga, photo copy dan pres.

Toko ] Alam Raya tersebut cukup mampu untuk
bersaing dengan toko-toko lain yang mehpuﬁyai kegiatan
usaha sejenis, karena terlihat adanya kemampuan dalam
memenuhi pelayanan jasa photo copy walaupun diantéra
mesin photo copy yang ada sekarang salah satu masih
menyewa pada agen perusshsan mesin photo copy.

Dengan semakin bertambahnys pemakai Jjssa photo
copy dimana jumlah mesin-mesin yang ada sekarang sudah
tidak dapat memenuhi kebutuhan pemskai jasa tersébut.

Sehubungan dengan uraian tersebut diastas maka
penulis akan mengadskan penelitian pada toko tersebut
kemungkinan membeli dengan angsuran atau menyewa, maka

penulis dalam penelitiannya mengambil judul
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Alternatif Usasha Pengadaan Mesin Photo Copy pada Toko

Alam Rays Samarinda.

B. Perumusan Masalah

Sehubungan dengan hal yang telash dikemukakan pada
latar belakang, maka dapat dirumuskan permas#lahan
sebagai berikut : Apskah menyewa lebih menguntunékan
dibanding dengan membeli mesin photo copy dalam rangka

memenuhi kebutuhan bagi pemakai jasa tersebut.

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1. Untuk mengetahui alternatif vang lebih
menguntungkan antara membeli a£au menyews
mesin photo cépy
2. Sebagai bahan informasi bagi pemilik toko
untuk menentukan dalam mengambil kebijaksanaan
terhadap usaha-usaha yang akan dilsksanakan di

masa mendatang.

D. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terbagi atas enam bab dimana masing-
masing bab tefbagi pula atas beberaps bagian, antara

lain
!
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Bab Pertama, terdiri dari atas pendahuluan vang
mencakup latar belakang, permasalahan dan tujuan
penulisan.
Bab Kedua, mengemukakan dasar teori yang terdiri dari
teori akuntansi biaya masing-masing memberikan
pengertian akuntansi biaya, pengertian biaya,
pengertian metode harga pokok pesanan (job order
cost), penggolongan biaya dan harga pokok produk.
Kemudian hipotesis dan definisi konsepsional.
Bab Ketiga, mengemukakan tentang metode konsepsionsl,
perincian data yang diperlukan, jangaksuan penelitian,
tehnik pengumpulan data dan analisis data dan
rengujian hipotesis. .
Bab Keempat, tentang hasil penelitian vang
mengemukakan mengenai sejarah berdirinya Toko Alam
Raya Samarinda, aktivitas usaha bidang penggadaan atsau
foto copy dan alternsatif usaha pengadasan mesin foto
copy pada Toko Alam Raya Samarinda tersebut diatas.
Bab Kelima, tentang analisis dan pembahasan dari
masalah vang dikemukakan.
Bab Keenam, kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

dan snalisis pembsahasan.



BAB II
DASAR TEORI

A. Manajemen Pembelanjaan
1. Pengertian Pembelanjaan
| Sebelum dibahas masalah pengertian dan arti
pentingnya pembelanjaan, maka dalam pembelian
investasi. aktiva tetap tidak 1lepas dari masalah
pembelanjaan, sebab didalam kegiatan usaha dan proses
kembali dari investasi yang ditanamkan.
Adapun pengertian pembelanjaan dalam arti yang
luas menurut Bambang Riyanto diberikan batasan sebagai

berikut

* Pembelanjaan dalam arti yang 1luas yaitu
meliputi semua sktivitas perusahaan yang
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana
vang dibutuhkan oleh perusahaan berserta
usahs untuk menggunakan dana tersebut
seefisien mungkin . 1).

Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito adalah

Pembelanjaan dalam arti yang luas adalah
semua kegiatan perusshsan vyang ditujukan
untuk mendapatkan dan menggunakan modal
dengan cara yang paling efisien ". 2)

1) Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelaniaan
Perusahssn., Edisi Kedua, Cetakan Kedus, Penerbit
Yayasan Badsn Penerbit Gajah Mada, Yogyakarta, tahun
1979, hal. 3.

2) Alex S. Nitisemito, Pembelsnisan Perusahaan,
Ghalia Indonesia, 1978, hal. 13.
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Dari definisi tersebut diatas, maka pembelahjaan
perusahaan ini kegiatannya meliputi dua hal yaitu
pembelanjaan di satu pihak dapat dipandang sebagai
kegiatan menarik modal dan di 1lain pihak dapat
dipandang sebagai kegiatan menggunakan modal.
Dengan demikian, maka pembelanjaan tersebut
dapat dilihat dari dua sudut ysitu

1. Bagi perusahaan yang membutuhkan dansa
perusahaan vang meminta atau menarik
modal, masalahnya ialah bagaimans
perusahaan tersebut dapat memperoleh modal
vang dibutuhkan dengan syarat-syarat yang
paling menguntungkan, masalah pembelanjaan
ini ialah apa Yyang disebut dengan
pembelanjaan pasif

' 2. Dari sudut perusahaan yang mempunyai uang
untuk diserahkan kepada perusahaan 1lain
atau untuk ditanamkan dalam® perusahaan
sendiri, masalah pembelanjsan ini ialah
apa vyang disebut masalah pembelanjaan
aktif. 3).

¢
. oA

Bila dilihat dari pengertian tersebut diatas,
maka msasslsh pembelanjaan ini mempunyai peranan yang
penting bsagi usaha, misalnya kegagalan usaha dalam

mendapatkan dana, hal ini akan berpengaruh terhadap

kemampuan usaha secara keseluruhan.

3) Bambang Riyanto, Loc-Cit.



2. Fungsi dan Peranan Pembelanjaan

Fungsi utama dari pembelanjaan adalah mendapatkan
dana (obiaining of funds), kemudian selanjutnya
perhatian lebih besar diberikan kepada masalah
penggunaan dana (use of funds).

Financial manager dihadapkan kepada persoslan
fundamentil mengenai operasinya ussha, yaitu

1. Berapa besarnya perusahaan yang seharusnya
dan berapa kecepatan pertumbuhan yvang
seharusnya :

2. Dalam bentuk apa aktiva harus
dipertahankan oleh perusahaan, dan

3. Bagaimana komposisi hutang-hutang vang
seharusnya. 4).

.

Menurut Alex S. Nitisemito, pentingnya
pembelanjaan tersebut antara lain

1. Menimbulkan perbedaan tingkat keuntungan
2. Mempengaruhi kelancaran jalsnnya
perusahsaan
3. Mempengaruhi kelancaran dalam pemasaran
! 4, Dapat menyebabkan kegagslan perusahsan. 5)

4) ibid, hal. 2.
9) Ibid, hal. 15.
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ad. 1. Menimbulkan perbedaan tingkat keuntungan,

ad.

ad.

berarti tingkat keuntungan yang diperoleh
suatu usaha berbeda hanya karena perbedaan
dalam kebijaksanaan dalam pembelanjaan,
misalnya ads suatu usaha, apakah mesin
diadakan dengan Jjalan membeli ataukah
dengan jalan menyewa. Apabila mesin
tersebut dibeli, berapa kemungkinan
keuntungan dan apabila disewa, berapa pula
keuntungannya harus dapat diperhitungkan.

Tidak ada suatu kepastian bahwa membeli

lebih menguntungkan dari pada menyewa

Mempengsruhi kelancaran jalénnya usahsa
berarti kalau suatu usaha tidak dapat
menjalankan usshanya dengan baik, maka
kelancaran jalannya ussha akan terganggu,
dan sebsliknya

Mempengaruhi kelancaran dalam pemasaran,
ini berarti pembelanjaan yang dijalankan
kurang baik, dapat mengganggu kelancaran
usaha, bahkan kadang-kadang dapat puls

menyebabkan kemacetan
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ad. 4. Dapat menyebabkan kegagalan usaha, berarti

kesalahan dalam melakukan pembelanjaan
tidak hanya menyebabkan timbulnysa
kemacetan tetapi dapat Jjuga menyebabkan

kerugian usahsa.

3. Sumber-sumber Modal dalam Pembelanjaan

a.

Sumber modal ditinjau dari sasalnya pada

'dasarnya dapat dibedakan menjadi 2 (dua),

ialsah

1. Sumber intern (internal sources)

2. Sumber extern (external sources) 6).

ad. 1. Modal berasal dari sumber intern adalah
modal atau dana yang dibentuk atau
dihasilkan sendiri dalam perusahaan.
Dan sumber intern dari pads dana yang
terutama di dalam perusahaan adalah
keuntungasn vyang ditansm (retained net
profit) dan akumulasi pényusutan

(accumulated deprecisations)

) Ihid, hal. 181.



ad.
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Modal yang berasal dari sumber external
adalah yang berasal dari luar
perusahaan, sumber-sumber extern 1ini
dapat berupa modal pinjaman vang
berbentuk uang, bahan maupun lainnya.
Modal yang berasal dari para kreditur
dan pemilik, kedua-duanya adalah
merupakan sumber modal, sedangkan modal
vang berasal dari para- kreditur
tersebut ialah apa yang disebut modal
asing, pembelanjaan dengan menggunakan
modal asing disebut pembelanjaan asing
atau pembelanjasan dengan hutang (debt

financing).

Sumber dans ditinjau dari jangka waktunya.

Setiap

usaha pada umumnya memerlukan dana,

baik berupsa dana yang bersifat jangka pendek

jangka menengah maupun Jjangka panjang.

Menurut Su’'ad Husnan

Sumber pembelanjaan jangka pendek bisa
dikelompokkan berdasarkan spontan
tidaknya pembelanjaan tersebut. Hutang
dagang dan rekening-rekening “accruals”
dikelompokkan sebagai sumber
pembelanjsan vang spontan, karena
jumlshnya terutama tergantung dari atau
merupakan fungsi dari tingkat operasi
perusahaan. Dimaksudkan dengan rekening-
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rekening “accruals"” adslah rekening-
rekening seperti hutang pajak dan hutang
upah, yang terutama terjadi karena sast
penyusunan laporan keuangan yang berbeda
dengan saat pembayaran upah atau pajak
tersebut. Atau karena upah dan pajak
sebenarnya tidak dibayar tunai perhari.
Apabila kegiatan perusahsan meningkat,
-maka hutang-hutang ini umumnya meningkat
pula dan membelanjai sebagian dari
aktiva yang dilakukan wuntuk operasi.
Tentu saja kepekaan rekening-rekening
ini bisa berbeda-beda dan tidak selslu,
peningkatannya adalah proposional ". 7).

Sumber dang Jjangka pendek ini ksalau dipandang
dari segi waktu adalah kurané dari satu tahun, maka .
berikut ini akan dibicarakan tentang sumber dana
jangka menengsah. .

Sumber dana jangks menengah dipandang dari segi
waktu, msaka usia dana yang tertanam, berkisar antara
satu sampai dengan sepuluh tahun.

Ads. beberapa jenis sumber dana jangks menengsah,
yaitu |

- Term Loan

- Egquipment Financing

- Lease Finsncing

7) Su’ad Husnan,

Dasar-Dasar Manaiemen Keuandan
(Pembelanisan Perusshsan), Liberty, Yogyakarta, 1982,
halaman 168.
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g

Term loan ini mempunysai karakteristik (1)
berusia 1lebih dari satu tahun dan (2)
merupakan kredit yang diberikan berdasarkan
perjanjian formal. Kebanyakan kredit tipe
ini harus dilunasi secara berkala (dengan
pembayaran berkala) baik bulanan, triwulan,
tengah tahunan atau tahunan. Frekuensi
pembayaran kredit ini dihubungkan dengan
kemampuan aliran kas perusahaan, sehingga
tidak membahayskan likuiditas perussahaan.
Biasanya angsuran ini dilakukan dalam
jumlah yang sama (dengan cara anuity),
meskipun bisa juga pembayaran pokok
pinjaman dilakukan pada akhir usia
kredit . 8).

Term loan ini sering dimanfaatkan oleh
perusahaan-perusahaan  yang terlalu kecil untuk
mengeluarkan surat berharga, baik jangka pendek maupun
jangksa panjang kepassar usng atau pasar modal, sebagai
salah satu sumber pembelanjaan.

Sumber dana Jjangka menengah jénié equipment
financing ini bisa diperocleh dari |

' * Bank-bank komersisl ataupun lembaga-lembagsa
keuangan lainnys atau bisa Jjuga dari
penjual peralatan tersebut. Jadi misalkan
toko membeli mesin photo copy tersebut
secara kredit maka ini Jjuga merupakan
sumber pembelanjaan Jjangka menengah. Dengan
cara ini penjual biasanya masih memiliki
hak atas peralatan ysng dijual tersebut,
baru setelah kredit tersebut lunas,
kepemilikan beralih ke pihak yvang membeli.
Jadi aktiva tersebut sekaligus Jjugs
merupakan Jjaminan bagi pemberian
kredit . 9).

8) 1bid, hal. 2895.
9) 1bid, hal. 285.
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Sumber dana jangka menengah jenis lainnya, yaitu
lease financing. Jenis ini adalah suatu cara dimana
bisa menggunakan suatu aktiva tanpa harus membelinya.
Dengan kata 1lain leasing disebut sebagai bentuk
persewaan jangka waktu tertentu.

" Financial 1lease adalah bentuk persewaan
vang tidak bisa dibatalkan selama periode
persewaan tersebut dan diharuskan membayar
biaya sewa secara periodik selama periode
sewa tersebut. Dengan cara ini penyewa bissa
menggunakan aktiva yang disewa tanpa harus
memiliki hak atas aktiva tersebut. Dengan
cara financial 1lease, penyewa bersedia
membayar sewa, yang apabila ditotalkan akan
lebih besar dari pada harga beli aktiva
tersebut ". 10). ~

Menurut Abas Kartadinsats

' Leasing adalah suatu cara vang dapat
dipergunakan suatu perusahaan untuk menarik
manfaat pemakaian suatu aktiva untuk suatu
jangks waktu tertentu. Pihak vang
memberikan hak pakai tersebut disebut
lessor, sedangkan pihak yang mempergunakan
/ pemakai aktiva secara leasing disebut
lessee . 11).

Kemudian dikatakan pula bahwa pembelanjaan dengan
leasing dilskuksan dalam suatu kontrak yang antara lain

memuat

10) ibid, hal. 2986.

11>  Abas Kartadinata, Analisa Belania : Dasar-
Dass Perhitu : 218 K 1tuss Keusngan, Edisi
Pertama, Cetakan Pertama, PT. Bina Aksara, Jakarta,
1883, hal. 282.
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Jangksa waktu leasing

Jadwal dan jumlah pembayaran sewa berkala
Pilihan atau hak opsi untuk memperbaharui
lease atau untuk membeli aktiva pada akhir
jangka waktu leasing. Kalau tidak, lessor
akan mempunyai hak atas aktiva tersebut

d. Syarat-syarat mengenai pembayaran biaya
pemeliharasn reparasi, asuransi dan
sebagainya. Dalam suatu net lease, lessee
vang harus membayar semua biaya tersebut.
Dalam suatu maintenance lease pihak lessor
vang akan memikul semua biaya
tersebut 12).

QOop

Lebih 1lanjut Abas Kartadinata menyatakan, bahwa
bentuk-bentuk pembelanjaan dengan leasing dapat dibagi
ke dalam ketiga Relompok, vaitu

a. Direct leasing

b. Sale and leasback

¢. Leverage leasing. 13)._

Berikut ini dijelaskan secars ringkas pengertian
dari masing;masing leasing tersebut.

.Direct Leasing. Dengan cara 1ini perusahaan
menyews saktivs yang sebelumnya tidak menjadi miliknys.
Misalnya suaiu perusahaan. menyewa aktiva dari
psbriknya; IBM menyewakan Computer, Xerox menyewakan
mesin photo copy, United Tractor menyewakan peralatan-

peralatan berat dan sebagainysa.

12) 1pid, hal. 282 - 283.



15
Sale and Leasback. Bahwa perusahaan yang menjual
kepada lembaga keuangan dan menyewa kembali hak milik
tersebut. Umpamanya sktiva dijusl pada kurang 1lebih
sebesar harga pasarnya, perusahaan menerima harga jual
secara tunai dan tetap bisa menggunakan aktiva
tersebut dalam menjalankan operasinya. Hal ini mungkin
dilakukan oleh perusahasn - karena memerlukan dan
tambahan vyang tidak bisa dipenuhi dengan cara-cara
biasa. A
Laverage Leasing. Dalam.cara ini ada tiga pihak
vang terlibat yaitu : pihak yang menygwé, pihak yang

menyewakan dan pihak pemberi pinjaman.

4. Investasi
Tujuan manajemen dari pada perusahsan adsalah
profit maksimum. Untﬁk mencapai tujuan tersebut ia
harus melakukan tindakan vyang antara 1lain adalah
perencansan, dalamn perencansan tersebut antara lain
i

merencanakan untuk melakukan investasi dalam proyek-

proyek.
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" Perusahaan mengadaksan investasi dalam
inventory, piutang dan lain-lain, dengan
harapan bahwa perusshaan akan dapat
memperoleh kembali dansa vang telah
diinvestasikan - dalam aktiva tersebut.
Demikian pula halnya apabila perusahaan
mengadakan investasi dalam aktiva tetap
adalah juga dengan harapan yang sama dengan
investasi dalam aktiva lancar, yaitu bahwa
perusahaan akan dapat memperoleh kembali
dana vyang ditanamksan dalam aktiva tetap
tersebut”. 14).

Dalam investasi dikenal adanya investasi aktiva
lancar, seperti investasi persediaan barang
(inventory), investasi dalam piutang, investasi dalam
ksas dan investasi dalam efek serta investasi aktiva
tetap, misalnya pembelian mesin-mesin, peralatan dan
lain~-1lain sebagainya, yané sifatnya tidak akan habis
dalam suatu periode yang mempunyai unsur kegunaan
~Jangka panjsang.

Menurut Bambang Riyanto, bahwa

8. Investasi dalam inventory merupakan
masalash pembelanjaan aktif, seperti halnya
investasi dsalam aktiva-aktiva lainnysa.
Masalah penentuan besarnya investasi atau
alokasi modal dslam inventory mempunyai
efek vang langsung terhadap keuntungan

perusahaan. Kesslahan dalam penetapan
besarnya investasi dalam inventory akan

14) Bambang Riyanto, Qp-Cit, hal. 108



menekan keuntungan perusahaan. Adanya
investasi dalam inventory yang terlalu
besar dibandingkan dengan kebutuhan
memperbesar beban bunga, memperbesar biaya
penyimpanan dan pemeliharaan gudang,
memperbesar kemungkinan kerugian karens
kerusakan, turunnya kualitas, keusangan
sehingga semua ini akan memperkecil
keuntungan perusahaan. Demikian pula
sebaliknya. 195).

b. Investasi dalam piutang. Dalam rangka
memperbesar volume penjualannya sebagian
besar perusahaan besar menjual produknya
dengan kredit. Penjuslan kredit tidak
segera menghasilkan penerimaan kas tetapi
menimbulkan piutang langganan, dan barulah
kemudian pada hari jatuhnya terjadi aliran
kas masuk (cash inflows) yang berasal dari
pengumpulan piutang tersebut. Dengan
demikian maka piutang (receivables)
merupakan elemen modal kerja yang Jugsa
selalu dalam berputar secara terus menerus
dalam rantai perputaran modal. kerja,
vaitu : Kss-Inventory-PiutangzKas. Dalam
keadaan vyang normal dan dimana penjualan
pada umumnya dilakukan dengan kredit,
piutang mempunyai tingkat likuiditas yang
lebih tinggi dari pada inventory, karensa
perputaran dari piutang ke kas membutuhkan

satu langkah ssaja. MHanajemen piutang
merupakan hal sangat penting bagi
perusahaan yang menjual produknya dengan
kredit. Manajemen piutang terutama
menyangkut masslah pengendalian jumlah
piuntang, pengendalian pemberian dan
pengumpulan piutang dsn evaluasi terhadap
politik kredit vang dijalankan

perusahaan. 16).

15) Ipid, hal. 59.
16) 1pid, hal. 785.



Investasi dalam kas, setiap perusahaan
dalam menjalankan usahanya selalu
membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk
membiayai operasi perusahaan sehari-hari
maupun untuk mengadakan investasi baru
dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu
perusahaan dapat bersifat terus menerus
atau kontinue, misalnys pengeluaran kas
untuk pembelian bshan mentah, pembayaran
upah buruh dan gaji dan lain sebagainya.
Tetapi disamping itu juga, ada kas keluar
(cash outflow) yang bersifat kontinue atsau

bersifat "intermittent", misalnya
pengeluaran untuk pembayaran bunga,
deviden, pajak pendapatan atau perseroan,
pembayaran angsuran hutang, pembelian
kembali saham perusshaan, pembelian sktiva
tetap dan lain sebagainya. Disamping

aliran kas keluar terdapat puls aliran kas
masuk (cash inflow) didalam perusahaan,
seperti hslnys pada cash outflow, di dalam
cash inflow terdapat aliran yang bersifat
kontinue dan yvang bersifat intermittent.
Aliran kas masuk yang bersifat kontinue
missalnya aliran kas vyang berasal dari
hasil penjualsn produk secara tunai,
penerimaan piutang, dan lain
sebagainya. Sedangkan aliran kas masuk
vang berasal dari penyertaan pemilik
perusahaan, penjualan saham, penerimaan
kredit dari bank, penjualan sktiva tetap
vang tidak terpaskai dan lain sebagainya.
Penerimsan dan pengeluaran Kkas dalam
perusahaan akan berlangsung terus selama
hidup perusshaan. 17).

17) 1bid, hal. 84.

18



Investasi dalam efek. Perusshaan dapat

menggunakan kelebihan dananya untuk
membeli efek atau surat-surat berharga
(scurities). Pembelian efek dilakukan

dengan tujuan untuk penjagaan 1likuiditss
atau tujuan mendapatkan pendapatan dari
dana yang ditanamkan dalam efek tersebut.
Pembelian efek untuk penjagaan 1likuiditas
merupakan investasi sementara (temporary
investment) dan pengelompokkan aktiva
dalam neraca efek tersebut digolongkan
dalam aktiva lancar biasanya disebut
“marketable scurities” atau "temporary
investment”. Adapun efek dibeli untuk
tujuan mendapatkan pendapatan dan efek
tersebut dipertahankan untuk jangks waktu
vang panjang, merupakan investasi Jjangka
panjang dan golongan efek 1ini tidak
termasuk dslam kelompok aktiva lancar,
melainkan dimasukkan dalam golongan aktiva
tersendiri yang sering disebut permanent
investment atau cukup dengsn sebutan
investment. Cara penilaian antara kedua
golongan efek tersebut dalam neraca
berbeda. Penilaiasn msarketable scurities
dalam neraca didasarkan pada harga mana
vang 1lebih rendah antara harga beli atau
harga pasar (the lower of cost or market
valuation), sedangkan efek yang termasuk
dalam permanent investment penilainnysa
didasarkan pada cost (valustion at
cost). 18).

18) 1bid, hal. 128.

18
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Dari wuraian tersebut, perbedaan investasi dalam
aktiva lancar dan investasi dalam aktiva tetap hanya
terletak dari waktu dan cara perputaran. Dalam
investasi aktiva lancar dana yang ditanam akan kembali
dalam waktu kurang dari satu tahun, sedangkan dana
vang tertanam untuk investasi dalam aktiva tetap akan
kembgli secara berangsur-angsur dalam waktu yang lama,

pada umumnya lebih dari satu tshun.

5. Keputusan Membeli atau Menyewsa

Penggunaan data keuangan dalam mengambil
keputusan untuk mengadakan suatu investasi terhadap
peralatan membeli a&atau menyews, déla& hal ini
mansjemen harus dibantu baik mengensi informasi-
infoFmasi biaya maupun informasi-inforﬁasi lainnya
vang didasarksn pads analisis pengumpulan data operasi
disamping keputusan-keputusan lainnya.

Menurut Wright, bahwa keputusan menyewa atau
membeli mempunyai akibat vyang Jjauh sekali atas
struktur keuangan pada umumnya sehingga mungkin dapat
membatasi keputusan-keputusan vyang ada, karena dusa
alasan berikut ini

1. Untuk memperoleh penggunaan harta seperti

ini mungkin adalah termasuk pembelanjaan
vang terakhir
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2. Dengan menyewa akan mengurangi harta yang
dimiliki oleh perusahaan dan menimbulkan
keharusan membayar uvang sewa. Hal ini
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan modal dan pinjaman. 19).

Membeli atau menyewa dalam hal ini akan terjadi
prinsip-prinsip marginal, yakni perbedaan pendapatan
vang diberikan antara membeli atau menyewa dalam
perbedaan dari arus dana antara kedua alternatif
tersebut.

Di dalam masalah investasi yang lain, investasi
tunai bersih, Wright mengemukakan

Investasi tunai netto diukur dengan harga

dari harts vang akan dibeli, vaitu
investasi netto atau pinjaman lain
dikurangi dengan harga Jjual dari harta yang
ada. Dalam penyewaan, penerimaan dari
penjualan harta yang lama tidak relevan
karena berlaku untuk keduanya ". 20).

6. Usulan-usulan Investasi
Dalam pemilihan alternatif dari pada investasi

har%s dipertimbangkan adalah pendapatan dan biaya

183 y.6. Wright, Hanajemen Keuandan, Yayasan
Kanisius Lembaga PPM, Jakarta, 1976, hal. 238.

20) 1pid, hal. 239.
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investasi serta jugda masalah resiko-resiko baik resiko
tehnik, seperti pembelian alat-alat modern karensa
tidak sesuai 1lagi dengan yang ada, resiko ekonomié
yaitu kurang efisiennya mesin tersebut, resiko
tertanamnya modal, ialah terlalu banysknya modal yang
merupakan suatu kebulatan dan Jjuga dari perubahan
politik, ini pada umumnya kita ketahui karena
merupakan kebijaksanaan pemerintah, tentuﬁya gkan
mempengaruhi perusahaan kita.

Ada berbagai cara dalam.menggolongkan usul-usul
investasi

8. Inyestasi penggantian

b. Investasi penambahan kapasitas’

c. Investasi penambshan Jjenis produk baru

d. Investasi dan lain-lain. 21).

B. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukskan
terdshulu, maksa penuiis akan mengemukakan dugaan

sementara dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai

21) Bambang Riyanto, Op-Cit, hal. 112.
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berikut : Diduga dengan alternatif menyewa (leasing)
lebih menguntungkan dari pada dengan alternatif
membeli dengan angsuran (hutang) mesin photo copy

(alat penggandaan).

C. Definisi Konsepsional
Berdasarkan Jjudul : "Alternatif Usaha Pengadaan
Mesin Photo Copy pada Toko Alam Raya Samarinda" adalsh
memilih alternatif pengadaan mesin photo copy dengan
angsuran (term losn) atau menyewa (leasing).
" Term loan adalah kredit usaha dengan umur lebih
dari satu tahun dan kurang dari sepuluh tahun ". 22).
Tipe kredit ini harus dilunasi .se;ara berkala
baik bulanan, triwulan, tengsah tahunan ataupun
tahunan.

Lease adalah persetujuan atas dasar kontrak
dimans pemilik daripada aktiva (leasor)
menginginkan pihak lain (lessee) untuk
menggunakan jasa dari aktiva tersebut
selama suatu periode tertentu ". 23).

22) Ibid, hal. 179.
23) 1pbid, hal. 181.



BAB III
METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasionsal
" Untuk menjelaskan tentang topik penulisan ini
perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut

Toko'Alam Raya adalah sebuash usaha yang bergerak
dalsm bidang perdagangan élat tulis kantor, olah raga,
photo copy dan pres.

Alternatif wusaha pengadaan mesin photo copy
dimaksudkan adalah memilih kemungkinan vang
menguntungkan santara membelil secara angsuran atau
menyewa.

Selanjutnya dengan membeli secara angsuran yaitu
meminjam ﬁang melalui bank dan membeli mesin photo
copy kemudian pinjaman bsank tersebut diangsur dengan
cara pembayaran tahunan.

Yang dimaksud dengan menyewa adalah menyewa Jasa
mesin photo copy selama beberapa tahun dengan
pembayaran sewa tahuﬁan, atau sesuail dengan perjanjian
dalam kontrak.

Mesin photo copy adalah merupakan salah satu alat
untuk mempercepat penggandaan dslam hal yang bersifsat
mendesak bagi kegiatan perseorangan, organisasi maupun

perkantoran dan lain-1lsin.

24
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B. Data yang Diperlukan

Guna memperoleh sasaran dari penulisan ini, maka

data-data yang diperlukan adalah

1.
2.

Jumlah peralatan yang ada (mesin photo copy)
Jumlah permintaan jasa photo copy selama tahun
1990 s/d 1994

Pendapatan yang diperoleh selama tahun 1990
s/d 1894

Data-data lain yang ada hubungan dalam
penulisan ini yaitu : harga mesin photo copy,
umur ekonomis mesin photo copy dan sewa mesin

photo copy per tahun.

Adapun data-data 1lain yang diberlukan dalam

penulisan ini adalah data yang bersifat primer dan

skunder.

C. Tehnik Pengumpulan Data

1.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
langsung pada obyek yang menjadi permasalahan,

adapun cara vyang dilakukan yaitu dengan

mengadakan

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari
penelitian langsung terhadap obyek ' yang

diteliti
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b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh
dari luar yang ada kaitannya dengan

penelitian ini.

D. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Dalam ussha memecahkan permasalahan tersebut,
maka ada beberapa metode yang perlu digunakan untuk
menilal usulan investasi dalam rangka membeli atau
menyewa alat penggandaan (mesin photo copy). Dengan
metode yang digunakan tersebut dapat dijadikan alat
dilaksanakan atau tidaknya alternafif dari . pada
membeli atsu menyewa mesin photo copy yang merupskan
salah satu investasi aktiva tetap dalam rangka sarana
penunjang operssi.

Alternatif membeli déngan angsuran atsu menyewa
digunskan metode
1. Net Present Value (NPV)

|

Net Present Value (HPV) adalah proceeds vang

didiskontokan stas dasar biaya modal yang digunsakan.
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Rumus
[ ]
F F F
1 2 n
NPV = + + -1
1 2 n
(1 + k) (1 + k) (1 + k)
| _
N Fa
= 32 - I 24)
t
t=1 (1 + k)
dimana :

Fl 3 F2 dan seterusnya = arus dana bersih

k = biaysa modal
I = investasi
n = umur kontrak / sewa

dimans spabila :

- PV dafi proceeds > PV dari investasi atau
dengan kata lain PV dari proceeds positif, maks
usulan investasi diterima

- PV dsari proceeds < PV dsri investasi atau

|  dengan kata léin bahwa PV dari proceeds nega-

tif, maks sebaiknya usulsn investasi ditolsk.

24) 3. Fred Weston and Eugene F. Brigham, Mana
gerinsl Fipance, Seventh Edition, The Dryden Press,
Hindsdale, Illinois, 1980, hal. 406.
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Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return (IRR) adalah menghitung PV
dari proceeds investasi dengan menggunakan tingkat
bunga yang dipilih, setelah itu hasil perhitungan
dibandingkan dengan Jjumlah dari investasinya,
Jjika
- PV dari proceeds > PV investasi, maka harus
menggunakan tingkat bunga yang lebih tinggi
- PV dari proceeds < PV investasi, maka h;rus
menggunsksn tingkst bungg vang lebih rendah.
Tingkat bunga tersebut menggambarkan Internal Rate
of Return (IRR) dari usulan investasi tersebut.
Internai Rate of Return (IRR) yang sebénarnya dapat
dihitung dengan mengadakan interpolasi dari kedua
tingkat bunga tersebut.
Internsal Rate'of Return (IRR) yang paling rendah
itu yang dipilih.
Adapun rumus Internal of Return (IRR) sebagai

berikut
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F F F
1 2 n
+ . + -=I=20
1 2 n
(1 + R) (1 + R) (1 + R)
N Fy
s - -1I-0 25).
t
t=1 (1 + R)
dimana :

Fl ; Fz dan seterusnya = arus dana bersih

R = Internal Rate of Return (IRR) yang
diqari

I = Investasi awal

n = Umur kontrak / sewsa

Untuk menghitung besarnya angsuran'pinjaman (term
loan) digunskan metode nilai sekarang dsari suatu

annuity dengan rumus sebagai berikut

1 2 n

o
"

R 1+ 1 + R 1+ 13 + ... R 1+ i [26)

dimana :

23) Ibid, hal. 407.

26) Bambang Riyanto, Dﬁsﬁxznﬁsan__ﬁgmhzlaniaan
Perusashsan, Edisi Kedua, Cetakan Kedua, Yayasan Pener-
bit FE UGM, Yogyskarta, 1879, hal. 3.
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>
"

n Nilai sekarang dari penerimaan pembayaran

R Penerimaan / pembayaran

n Umur kontrak / sewa

Untuk menghitung Internal Rate of Return (IRR) yang

tepat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut

- Dicoba mencari dengan discount faktor vang kecil
untuk mendapatkan Net Present Value (NPV) pasif

- Yang besar ......... Net Present Value (NPV)
negatif

- Interpolasi di antara keduanya discount faktor

tersebut dengan rumus sebagai berikut

p = € e ’ ’ 4)..

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
dikemukakan pada bab terdshulu, maka dengan
membandingkan kedus alternatif vang lebih
menguntungkan (biaya vang paling kecil). Jika
alternatif leasing (sewa) ternyata 1lebih murah
biayanya dibanding dengan angsuran/cicilan, maka
hipotesis diterima dan sebaliknya ditolak Jjika
ternyata alternatif leasing (sewa) 1lebih besar
biayvanya dengsn alternatif membeli dengan angsuran/

cicilan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Keadaan Umum Toko Alam Réya Samarinda

Toko Alam Raya Samarinda mulai berdiri pada tahun
1880 yang pada waktu itu diberi nama Toko Subur dan
pada tahun 1982 dirubsh namanys menjadi Toko Alam Rays
vang berlokasi di Jalan Awang Long Nomor 26 Samarinda
vang usshanya bergersk dibidang perdagangan alat-alat
tulis kantor, olah rags, photo copy dan pres.

Disamping berdagsang alat-alat tulis kantor  dan
olah raga, maka dilengkapi dengan mesin photo copy dan
pads mulanya Toko Alam Raya Samarinda hanya dengan
modal 1 (satu) unit mesin photo copy,'dafi nsaha yang
telah dilakukannya ternyata usaha ini telah mengalami
peningkatan dengan adanya penambahan 1 (satn) uhit
mesin photo copy, wslaupun dengan cara menyews [/
kontrak.

Dalam pengamsatan .penulis selams mengadakan
penelitian di Toko Alam Rays Samarinda dalam
menjislankan uséhanya dibidsng jasa photo copy adanya
kenaiksn permintaan atss pemakai Jjasa photo copy,

vakni dspat terlihat dslsm tabel sebagai berikut

31
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Tabel 1. Jumlah permintaan Jjasa photo copy selama

| tahun 1890 sampai dengan tahun 1984 N
i Nomor | T ahun t Juml a h Lembar |
' 01. | 1990 ! 458.128 :
H 2. ! 1991 ' 450.000 !
g 03 H 1992 : 540.011 !
' 04 ! 1993 H 539.967 '
H 05 ! 1994 H 540.000 H

Sumber : Toko Alam Raya Samarinda

Dalam mengambil suatu keputussn, kita harus
memer lukan data-data lengkap yang dspat dipertanggung
jawsbkan. Oleh karena itu untuk mengsdakan susatn
investasi perln suatu rsmalan stau forecasting, oleh
sebab itu dalsm membuat suatu perencansan memerlukan
data masailalu, mass kini dan masa yang " akan datang
sebagai hasil dari ramalsn nantinys. Untuk itun kits
harus‘ pula melihat keadasn-keadssn besarnya nilsi

sewa/kontrak ysng diperlukan.

B. Usulan Penambahan Investasi

Dsri uraian tersebut diatgs tadi, mska Toko Alam
Raya 5Samarinda hanys mempunyai 1 (satu) wunit mesih
photo copy yang disusutkan dengsn cars garis lurus.
sedangkan 1 (satu) unit mesin photo copy disewa [/
dikontrak rata-rats sewa / kontrsk per bulan untuk

tahun 1984 Rp. 350.000,-.
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Dari kegiatan ussha pemakai jasa mesin photo copy
tersebut, sejak tahun 1990 sampai dengan tahun 1994
diperoleh berbagai informasi antara lain
- Kegunaan mesin photo copy dipakai untuk mempercepat
penggandaan barang cetakan terutama dalam hal yang
bersifat mendesak ataupun untuk hal-hal 1lain yang
memerlukan kesamaan sesuai dengan aslinya, yakni
sama dengan mesin photo copy merk Xerox vang
dgsewa/dikontrak dengan harga Rp. 13 juta per bush
vang dapat diangsur dﬁlam jangka waktu lims tshun
- Dana ysng diperluksn nntuk penambahan investasi ini
adalah diberikan lewat fasilitas kredit bank.
Adapun syﬁrat-syarat antara lsin °:
a. Diberikan pada usaha-usaha berups
- Rehabilitas dan perluasan
- Menghasilkan barang-barang dan jassa.
b. Jangka waktu pemberisn kredit
- Tingkat bunga kredit 18 % per tahun
- Maksimal 10 tahun
- Cars pembayaran bungs berlaku | sejak

dikeluarkannya kredit.



34

Tingkat pajak yang berlaku bagi kegiatan usaha

adalah sebesar 40 %Z. Selama operasi dengan menyewa 1

(satu) unit mesin photo copy merk Xerox dari tahun

1990 sampai dengan tahun 1994 memperoleh hasil sebagai
berikut

Tabel 2. Hasil pendapsatan yang telah diperoleh selams
tahun 1990 sampai dengan tahun 1894 (dalam

rupiah)
' Nomor ! T a hun H Jumluah !
! O1. H 19380 ' 22.906.400 !
H 02. ' 1991 H 22.500.000 !
: 3. H 1982 H 27 .000.550 :
: 04. ' 1883 H 26.988.350 '
! GS. ! 1994 : 27.000.000 !
i e et i el atatata i bl H
o Jumlah ' 126.405.300 !

e e e e —
e e ipasipemempen iy e dunugpanghaiu=f i gt e R R R yjmasipmin e ——_————

Sumber dats : Toko Alam Rays Ssmarinda



BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Analiss

Dalam bab ini akan diadakan analisa dan
pembahasan sehubungan dengsn data yang penulis peroleh
dari hssil penelitian, untuk mengetahuni alternatif
vang lebih menguntungkan antara membeli stau menyews
mesin photo copy guna memberikan memberikan informasi
tentang pemanfaatan dana dari hasil mesin photo copy
yang telah dilaksanakan oleh.Toko Alam Raya Samarinda.

Untuk mengetsahui perbedsan antars membeli atau
menyewa pari‘ pada wmesin photo copy vyang lebih
menguntungkan skan terlihat perbedéan' bisya vang
dikelunarkan antsra menyews stau membeli.

Alst analisa untuk menghitung dan menilai wusulan
pensambahan investasi ysitu pembelian mesin photo copy
digunsksan ﬁetode Net Present Vslue vang telah
dikemukakan pada bab yang terdahulu.

; Untuk lebih Jelasnya mska dapat dilihat pada
perhitungan di bawah ini

1. Net Present Vslue (HNPV) Approach

35
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Skedul aliran kas kelusar aiternatif menyewa (leasing)

- —————————— - —— —— — ——— - - - - ———— — = - = - ——— -
premcpemni bt e it e it ey

tAkhir| Lease ! Perlindungan | Arus Dana H
ETahuni Tahunan E P a-{_f_ﬁ____i _________________ i
g"&"g&;f"'ﬁ ————— E—ﬁgj_l.sso.ooo é( Rp. 1.680.000 )%
§ 1 ERp.4 200.000§ Rp. 1.680.000 %( Rp. 2.520.000 )%
§ 2 iRp.4.200.000§ Rp. 1.680.000 g( Rp. 2.520.000 )i
i 3 éRp.4.200.000€ Rp. 1.680.000 i( Rp. 2.520.000 )E
é 4 ng.4.200.000€ Rp. 1.630.000 g( Rp. 2.520.000 )E
! 5 {Rp.4.200.000! R - ‘¢ Rp. 4.200.000 )!

ETahuni Arus Dana E DF 18 % i Nilgi Sekarang E
o ‘&;"ifééafaaa'g T ::"f_z;“fééa-ﬁﬁaug
§ 1 E(Rp 2.520.000)§ 0.8475 %( Rp. 2.135.700 )E
i 2 i(Rp. 2.520.000)§ 0.7182 E( Rp. 1.809.864 )E
- ;(Rp 2.520 ooo>§ 0.6086 §< Rp. 1.533.672 >§
- §<Rp 2.520.000)% 0.5158 é( Rp. 1.299.816 )é
s i(Rp 4.200.000)] 0.4371 E( Rp. 1.835.820 )g

!

'

]
H Nilai sekarsng arus dana
1 alternatif menyews (leasing)



Shedn] pembayaran pokok pinjaman den bunga

tJ

(1+40,13) (140.18) (140,180

1 1 1

1 -y [

(1.18) 1.18) (1.13)

Rp. 135,000,000, —

R
e j..:-/ o

Frp. 4.157.073,42

Fp. 4,157,073 ( ditalathkan)

Cststan : 3.1272 adslsh nilai tunai dari pada

bunga 18 % pada tahun ke 1imé.

Shkedul pembgyaran pokok pinjamsn dsn bunga

v Tahum | Finjaman . fngsuran H unga 18 % 1 Angsuran Pokok
0 Rp. 13.000,000,00 1 Rp. 4.157.073,42 | Bp, 2.340.000,00 | Rp.  1.BU7.073,42 ¢
2! Fp. 11,182.926,58 1 Rp, 4.157.073,82 | Rp, 2.002,926,78 | Rp.  2.144.16,64 |
30 Rp. 70387799 0 Rp. 4.159.073,42 0 Bp. 1.626.990,39 5 Rp.  2.530.093,03 1

URp. 6,58.686,71
e 3527703

wn de

U Rp. 4.057.073,82 ¢ Fp. LITL563,64 ) Rp.  2.985,509,78
' oRp. 4ASTL0TRAZ LR, 834.071,88 0 Rp.  3.522.900,54 |

Feterangan ¢ Perbedaan engka

antara angsuran pokck dan pesbayaran pinjaman tahun keliaa

adelah dicebabkan karena pesbulatan angha.

37
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Arus dana membeli dengan angsuran ( hutang )

s Tabon | frgsuran ¢ Rnga 8% ¢ Penyusuten ) Perlindungan )
: ' ‘ ' : v Pajat :
VS B {2) : {3) ' ih) : {5) :

fp, 4,157,075,42
S, 4.157.973.482

! Rp. 2,390,000,30 | Rp. 2,600,000, | Rp,  1.776.000,00
!By, 4.157.073.42

Rp, 2.012.526,78 | Fp, 280,000,001 Rp,  LA4S.173,71 !
Rp. 1.626,%80,37 | fp, 2.600.00,0 ! Fp. LWL !
Bp. 117L563,6% | Bp, 2.600,000,00 | Rp,  1.50R.425,46 !
Rp.  630.171,% | Fp, 2.600,000,00 ! Rp,  1.293.563,75 |

Rp. 4.157.073.42
Rp, 4.157.073.42

. . hw me -~

—de G4 FD e

Nilai sekarang srus dsana

Takaan Arus Dana y IF 18 X . Milad Sekarang
‘ ' ‘ ‘ ‘
vl Rpe 2018107342 08475 ¢ R 1848, 459,70 0
, ' ‘ : '
o2 ) Rpe 2.311.902,71 0,7 18 VOFp. 1,650,408, 55 )
i ' " ' ' . . . :
v 31 Fp. 2.455.281,5858 0, &0 v Rl 1.500.978,77
: : ' : :
4 ) Rp. 2.648.447,56 7 0,508 ¢ Fpe 10580 069,46
1 : : 1] '
T L} )
Vo5 1 R, 2.8535.404,487 0,43571 v Rpe 1L2E1.E24,10
: ' i : '
' ] rvrnemenss o
‘ . . t
. Moilad sekarang arus dang H '
. gl berratif meryes (Leasiog) v R 7LEET B0 e

i
1

Dalam perhitungan diatas, bahwsa nilai sekarang
dari kedua alternatif membeli (dengan angsuran) tidak

menguntungkan dari psds slternatif sewa (leasing).



2. Internal Rate of Return (IRR) Approach

Alternatif sewa (leasing?

Vladem ) Feshavyearann vewa | BoarLindhspay | Fr s Deariea .
i ' fleasinmng) Vo Faget o s !
O A (=) ! ] . (4 '
) N ‘ <y ] - . ‘ . L}
1 : ' ‘ 1
VY R, - R 1.8830.00) 1 Rpe 1,880,000
. 1] ] ) '
. ) ‘ ) [l
D Rp. 8UE00 008 VRpL 3R D0 T Rl 2UER0,0000
’ L ' 1 '
v 1] i ' L}
VO3 FD. 40300 000 thpe. LLEDDLe L R, 2.520.000 0
) ’ 1 1 ]
1 L 1 ] L}
Y4 Rp. 4,200,000 tRp. 1,430,000 1 R, Z.0200000
' ' ] ' * '
] L} ] & 1
vS R 4,300,000 tRpe. - voORp. 4200000

Arus dana bsgi sewa ( lesase )
| Sewa tahunan Rp. 4.200.000
Pajsk 40 % - Rp. 1.680.000 (¢ - )

Kerugian setelah psajsk Rp. 2.520.000

Jacdi arus dasns = Rp. 2.520.000,-

Keterangan : Pembaysrsn sews dibayar dibelakang.
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Alternatif membeli dengan angsuran ( hutang )

v Teten | Investasi | Penyusutan | Perlindungan | Rugd /Laba © Arus Dens |
: : . :‘ Fajeh 905 4 : .
VU {2) : {3 ‘ {41 ‘ {3) ()] :
VoL e 150000 Rp. - ' Rp. - VRp. (1,360,0000 ¢ Rp. 1,040,000

v 2:Rp - v Rp. 2,600,000 1 Fp, 1,040,000 Rp.  {1.360.000) | Rp. 1.030.00
A - ! Rp. 2,600,000 ) Rp. 1.040.000 | Rp. {1.550.000) | Rp. 1.040.003 {
HEE B S : Rﬁ. 2,600,000 1 Rp. 1,000,000 1 Rp.  (1,560.000) | Rp. 1.040.000 |
v F R - ' Rp. 2,600,000 1 Rp, L0OJ0LOX [ Rp. {1.360.000) ¢ Rp. 1.040.000 |

Arus ‘dana membeli dengan sngsuran (hutang) dalam hal

ini sama dengan

Rp.1.040.000

Perlindungan pajak 40% x Rp.2.600.000,-
Rp.2.600.000

Ly
®
3

<
e
0
o
ot
o
3

1

Rugi setelah pajak Rp.1.560.000

Jadi arus dana (Rp. 1.560.000,-)+Rp. 2.600.000,-

Rp. 1.580.000,-

Perbedsan arus dana (manfsat yang hilang karena

menyewa, adslsh sebsgai berikut
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‘Tabwr Membeli dengan | MErvea : Selisih .
, H angsuran v (Leasing) ' :
(1) (2) ' (Z) H (4) ‘
: : : : '
v b FER. 1T.000.000 IFR.LLERDOD0) T Ro L1 ER0L000 ) )
: : : H :
V2 LiRp. 1.040,000) TR LRI ) Fp, 3L580.000 0 !
: : : ‘ :
V3 (R L.080.,000) IR R S 0N L Rp. JIL590.000 !
: : : : '
oA HiREp. 1.040.000) L (Rp ELSRDL0M0)Y D Fpe 30550.000 )
: : . ' '
VoS Rpe 1.040.000) N iRRp.A4,Z00,000) ) Rp. S.240.000 )

Untuk mencapi Internsl Rate of Return (IRR) dari
selisih arus dana tersebut, digunakan metode coba-coba

vaitu dengsn tingkst bungs 18 % dan 12 %.

Fabur Milad Sekaranq I 18 % v Milad Sekareog
R B N : =) . (4) .
1 1 3 1 1)
1 i ] 1 )
Voo DiRp. M1LEE0. 000 1 VORI R )
1 ) 1 . )
L t 1 L] )
Vol Rp. 305800000 0,8475 o FRpl 300701000
1 L 1 1 )
$ 1 t 1 1)
P2 U Rpa 3.500,000 0 0, 7132 Voo Rp. 2.E56.792
) 1 1 ' '
1 1 i 1 t
VO3 ) Fpe 30550000 1 03 v Rpe ZLldh.51s
: H : . '
O % R 0 I 6 0 W 0, 53 v Fp. 1.888.248 0
) ¥ | ' 1
' i ) i <
voon ViR, 5LEG0,000) 0 41374 VR, L3S0, 40:4)
: - RO, : [T :
' voRp. A0S AR
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tTabwry  Nilai Sekersamg | DF 12 ¥ i Malan Sebkeranq |
Ly (=) : ) : (1} :
1 [ ' [ '
1] 1] ] 1] [}
Vo0 LiRp. 11.320.,000) t VO R AL 320000 ),
‘ ‘ : : :
vl L R 3LSS0.000 0,357 v Rp. 3.178.724
) 1 1 ' ]
' 1] ] [} ]
¢ 2 0 Rp. ZL0L0,000 0 D797 v Rp. 2.8E8.022
) 1] ] ] .
' 1 L 1 L}
V3 Rp.e 3.S80.000 ) 00,7118 VO Fp. 2.954.008
H H 1 ' 4
Vo D Rp. JI.0900000 O &TEG v Fp. 20062320
, : : ' :

] 1
VS VRp, D.200.000) 0,574 V(e 209730175
] ) ’
] ) L}
, MY eelisih arus dams v R ZL480.0Z2 0

Hasil kedua tingkat bunga tersebut, diadskan

interpolasi sebagsi berikut

3.480.032 ————--m——mmmem e

"y
1
Q
s
N
]

"
Q
s
[\&)

|

3.480.032 -—------ee----
7.513.680

208.801,92
= 0.12 - -
7.513.680

= 0.12 0.027789

r = 0.09221 = 9.2211 % atan 9.2 % (dibulatkan)
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Bunga 18 % ( sebelum pajsk )
Sesudah pajak 18 # ( 1 - T )

18 2 (1 - 0,4 )

i 18 % ( 0,6 ) = 10.8 %
Internal Rate of Return (IRR) = 9.2 %

Bungs modal sesudah pajsk adalah sebesar 10.8 %
sedangkan tingkat pemulihan internal (IRR) adalah
sebesar 9.2 %. Jadi ternyata slternatif menyews.
(leasing) 1lebih mengﬁntungkan dibandingkan dengan

alternatif hutang.

B. Pembahasan
1. let Present Value (NPV)

Dalam alternatif menyews (leasing), sewsa tsahunan
sebessr Rp. 4.200.000,- dimulai dsri tahun pertama
sampai dengan tahun kelima adalah pembayarsn sewa
(lease) tahunsn selams lima tahun.

Untuk pembaysaran sewa (lease) tahun 0 dilskukan
pembaysran dibelskeng dan perlindungan pajak dikenakan
pada tshun O sehingga untuk tahun kelima tidak

mendapsatkan perlindungan pajak.
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Perlindungan pajak diperoleh mulai tahun O sampai
dengan tahun keempat yaitu sebesar 40 % dari Rp.
4.200.000,- = Rp. 1.680.000,- jumlah ini merupakan
manfaat yang dipéroleh karena adanya pembukuan biaya.
Arus dana keluar dengsn alternatif menyewa
(leasing) dari tahun pertsma sampai dengan tahun
keempat sebesar Rp. 2.520.000,- dan pada tshun kelima
sebesar Rp. 4.200.000,- dari arus dana tersebut
dihitung nilai seksarang pada tingkat bunga sebesar

18 %, maka diperoleh hssilnysa sebessr Rp. 6.834.872,-.

2. Net Present Value (NPV) Alternatif Hutgng

Harga 1 (satu) unit mesin photo Eopy merk Xerox
sebesar Rp. 13.000.000,- yang dapat diangsur selanma
lima tahun dengan tingkat bunga sebesar.ls %, maks
dspat dihitung sngsurannys dengan menggunskan metode
Anuitss. |

Dari hasil perhitungsn dengsn menggunaksn ~metode
Anuitss tersebut, didapatkan sngsuran tahunan sebesar
Rp. ‘4.157.073,42 dan dari Jjumlsah ini termasuk bunga

didalamnya sebesar 18 % dsri sisa pinjaman.
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Dengan demikian untuk pembayaran bunga tahunan
akasn menurun terus di mulai dari tahun‘pertama sampai
tahun kelima dan sebsaliknya angsuran pokok pinjaman
akan menaik terus dari tshun pertama sampai dengan
tahun kelima.

Selanjutnys untuk mendapatkan arus dans
alternatif membeli terlebih dahulu harus dihitung
perlindungan pajak sebesar 40 % dari bunga setiap
~tahunnya. Jadi sarus dana adalah angsuran hutang
dikurangi dengan'perlindungén.pajak.

Arus dana ini dihitung dengan nilai sekarang pada

tingkat bunga 18 %, maka akan diperoleh nilai sekarsng
arus dana alternatif hutahg.
3. !Untuk menentuksn arﬁs dana slternatif hutang maka
terlebih dshulu dihitung besarnya penyusutan saktiva
vang dibeli yaitn mesin photo copy, dalam hal ini
metode yang digunsaksn adalash metode gsris lurus vyaitu
Rp. 13.000.000 : 5 = Rp. 2.600.000,-.

Perlindungan pajak dari besarnya penyusutan
setiap tshunnya ysaitu 40 % dsri Rp. 2.600.000,- =
Re . 1.040.000, - selanjutnys dihitung rugi/laba

alternatif hutang vyaitu perlindungan pajak sebesar
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Rp. 1.040.000,- dan penyusutan sebesar Rp. 2.600.000, -

maksa terdapat rugi setelah pajak sebesar
Rp. 1.560.000,-.

Jadi arus dana alternatif hutang dapat dihitung

sebagail berikut

Rugi setelah pajak ( Rp. 1.560.000,- )
Penyusutan Rp. 2.600.000,-
Arus dana Rp. 1.040.000,-

Arus dana ini mulai tahun pertams sampai dengan
tzhun kelima sebesar Rp. 1.040.000, -.

Dalam menentukan Internsal Rate of Beturn (IRR)
dari keduns slternatif ini, maka terlegih dshulu dicsari
perbedasan arus dana hutang dengan dana " menyewa
(leasing) perbedasan ini adalah manfaﬁt vang hilsang
karena menyewa dan membeli sktiva (mesin photo copy)
tersebut.

Untuk perbedaan kedus alternatif tersebut dicari
dengan menggunakan metode tingkat pemulihan Internal
Rate of Return dengan cara sebagai berikut

Mencobs dengan tingksat bungs yang rendsh ( 12 % )
untég mendapatkan nilai tunai bersih (NPV) vang

positif, dalam hal ini sebesar Rp. 3.430.032,-.
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Selanjutnya mencari tingkat bunga yang 1lebih
tinggi ( 18 ¥ ) untuk mendapatkan nilai tunai bersih
(NPV) vang negatif. dalsm hal ini sebessar
Rp. 4.033.648,-.

Kemudian dari kedus tingkat bunga tersebut
diadakan interpolsasi untuk mendapatkan tingkat
pemulihan Internal Rate of Return (IRR) yang tepat,
dalam hsl ini adslah sebessr 8,2 7.

Setelah membandingkan tingkat bunga hutang
sesudsh pajak ysitu sebesar 10,8 % dengan tingkat
pemulihan Internal Rate of Return (IRR) sebesar 9,2 Z%
maka ternyata bshwa 9,2 % lebih rendsh dari pada
10.8 %, berarti dengsn slternstif menyewa (leasing)
lebih menguntungkan dsri pads alternatif hutang.

Dari hasil analisa- dan pembahasan tersebut

ternysts hipotess yang telah dikemuksakan terbukti.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembshasan vyang telah

dikemukskan pada bab terdahulu, maka dapatlah ditarik

beberapa kesimpulan seperti dibawah ini

1.

S8

Berdasarkan hasil perhitungsn dengsn arus dana HNet
Present Value (NPV) antara alternatif menyewa
(lessing) dengan alternatif membeli dengan angsuran
(hutang) dengan tingkat bunga yang sams, yaitu 18 7%
maka dslam hal ini dari kedus alternstif tersebut
diatas lebih vmenguntungkan dengan alternatif
menyews (leasing) yskni mempunysai perbedsan arus
dans sebesar Rp. 692.638,66

Hssil perhitungsn rperbedaan arus dana kedua

‘alternatif menyews (leasing) dan alternsatif membeli

dengan angsuran (hutsng) dengan menggunakan metode
tingkat pemulihan Internal (IRR) dengan mencoba
tingkat bungs ysng rendah ( 12 % ) HNet Present
Value positif, yaitu sebesar Rp. 3.480.032, -
sedsngkan dengan tingkat bunga vang lebih tinggi
( 18 % ) Net Present Value negatif, yaitu sebesar
Rp. 4.033.648,- setelah diadskan ihterpolasi kedns

43
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alternatif tersebut tingkat pemulihan Internal
(IRR) yang tepat dalsm hal ini sebesar 9.2 % untuk
alternatif menyewa (lessing) 1lebih rendah atau
lebih menguntungkan dibandingkan dengan alternatif
membeli dengan angsuran (hutsng) sebesar 10,8 %
Hasil perhitungan sarus dana dengan Net Present
Value (NPV) dengsan menggunskan metode tingkat
pemulihan Internal (IRR) antara kedua alternatif
menyews. (leasing) dan alternatif membeli dengan
angsuran (hutang). Kedua perhitungan tersebut lebih

menguntungkan dengan slternatif menyewa (lessing).

Sarsn-saran

Diharapkan agar Toko Alam Rsya Samarinda dalam
usaha pengadaan mesin photo copy guna kelancaran
nsahanya sebsziknya dengan - menggunakan alternatif
menvews (leasing)

Toko Alsm Raya Samarindﬁ hendaknys memperhitungkan
sebaik—baiknya dalam mengambil kebijaksanaan atau
keputussan pengadasn mesin photo copy guns

penghematan biayvs.
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